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ABSTRAK 

Abdus Salam, 2020, Efektivitas Kinerja Mudhin dalam Pencatatan Perkawinan di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasean Pamekasan. Tesis, Program 

Magister Hukum Islam, Pascasarjana IAIN Madura, Pembimbing Dr. Umi 

Supraptiningsih, M. Hum dan Dr. Maimun, M.HI. 
 

Kata Kunci: Efektivitas, kinerja Mudhin, Pencatatan Perkawinan,   

 KUA Kecamatan Pasean Pamekasan 
 

Sebagai potret riil di lapangan, masalah utama yang menjadi penghambat 

efektivitas kinerja Mudhin sebagai Pembantu Pegawai Pencatat Nikah di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Pasean Pamekasan terletak pada Mudhin itu sendiri 

dan masyarakat. Namun dengan menyudutkan seluruh masalah terhadap Mudhin 

dan masyarakat tentu juga rasanya tidak adil. Oleh karena itu, ada dua hal yang 

menjadi fokus permasalahan dalam penelitian tesis ini, yaitu: Pertama, bagaimana 

kinerja Mudhin dalam pencatatan perkawinan di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Pasean Pamekasan?. Kedua, apa saja upaya peningkatkan efektivitas 

kinerja Mudhin dalam pencatatan perkawinan di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Pasean Pamekasan? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Reseach) atau 

penelitian empiris. Objek penelitiannya adalah masyarakat dan hukum yang 

berlaku melalui pendekatan kasus (case approach). Sedangkan instrumen 

penelitiannya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan 

datanya melalui empat langkah, yaitu, pengumpulan data, reduksi data, display 

data, serta verifikasi dan penegasan kesimpulan yang dianalisis menggunakan 

teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto. 

Hasil penelitiannya menunjukkan: Pertama, kinerja Mudhin sebagai 

Pembantu Pegawai Pencatat Nikah dalam pencatatan perkawinan di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Pasean belum efektif, karena masih terdapat 

persoalan-persoalan yang sifatnya administratif, di antaranya: (a) tidak segera 

mendaftarkan jadwal perkawinan sebelum H-10 dengan berbagai macam alasan 

alasan; (b) tidak mengundang Petugas Pencatat Nikah pada saat pelaksanaan akad 

nikah di luar Kantor Urusan Agama; (c) tidak lengkapnya persyaratan berkas 

pendaftaran nikah yang diajukan ke Kantor Urusan Agama. Kedua, terdapat upaya 

peningkatkan efektivitas kinerja Mudhin dalam pencatatan perkawinan di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Pasean Pamekasan, yaitu: (a) melakukan koordinasi 

kerja dengan setiap Kepala Desa yang ada di wilayah kecamatan Pasean sebagai 

bahan evaluasi kinerja Mudhin setiap bulan; (b) melakukan teguran secara 

langsung kepada Mudhin yang bersangkutan; (c) mengadakan rapat internal di 

antara para Mudhin yang ada di kecamatan Pasean secara rutin 2x dalam 1 bulan; 

(d) mengadakan penyuluhan dan bimbingan pada masyarakat kecamatan Pasean 

secara sampling mengenai betapa pentingnya suatu pernikahan dicatat dan 

dihadiri oleh Pegawai Pencatat Nikah atau petugas lain yang ditunjuk. (e) 

melakukan sosialisasi langsung secara inten kepada masyarakat saat menghadiri 

pelaksanaan akad nikah di luar Kantor Urusan Agama, terkait dengan pentingnya 

pencatatan perkawinan serta mekanisme pendaftarannya. 
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